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ABSTRAK 

Doli Syahputra Siregar, Nirm 01.02.18.046. Efektivitas Penggunaan Knapsack 

Spareyer Elektrik dalam Pengendalian Gulma pada Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis 

guineensis Jacq) di Kecamatan Sirapit Kabupaten Langkat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas penggunaan knapsack sprayer elektrik dalam 

pengendalian gulma pada tanaman kelapa sawit. Pengkajian ini dilaksanakan di 

Kecamatan Sirapit Kabupaten Langkat pada bulan April sampai dengan bulan Juni 

2022. Lokasi yang dipilih karena Kecamatan Sirapit memiliki penduduk yang 

mayoritasnya berusahatani kelapa sawit. Dalam menentukan sampel menggunakan 

purposive sampling yaitu sampel dipilih secara sengaja sesuai dengan kriteria 

penelitian yang diinginkan untuk menjadi sampel penelitian. Metode pengumpulan 

data yang digunakan yaitu penyebaran angket/kuesioner dan wawancara. Metode 

analisis yang digunakan adalah skala Likert untuk mengetahui tingkat efektivitas 

dan regresi linear berganda untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivititas penggunaan knapsack sprayer elektrik dalam pengendalian gulma pada 

tanaman kelapa di Kecamatan Sirapit Kabupaten Langkat. Secara simultan variabel 

umur (X1), pendidikan (X2), peran penyuluh (X3), pengalaman (X4), keadaan 

lahan (X5), keahlian (X6), dan biaya operasional (X7) berpengaruh secara nyata 

dalam efektivitas penggunaan knapsack sprayer elektrik dalam pengendalian gulma 

pada tanaman kelapa sawit sedangkan  secara parsial faktor- faktor yang 

berpengaruh secara nyata terhadap efektivitas penggunaan knapsack sprayer 

elektrik dalam pengendalian gulma pada tanaman kelapa sawit adalah peran 

penyuluh (X3), keadaan lahan (X5), keahlian (X6), dan biaya operasional (X7), 

sedangkan yang berpengaruh tidak nyata adalah umur (X1), pendidikan (X2), dan 

pengalaman (X4). 

 

Kata kunci: efektivitas, knapsack sprayer elektrik, kelapa sawit, herbisida, gulma 

  



 
 

 

ABSTRACT 

Doli Syahputra Siregar, Nirm 01.02.18.046. Effectiveness of The Use of An 

Electric Knapsack Sprayer in Controlling Weeds in Oil Palm Plants. This 

assessment was carried out in Sirapit Subdistrict, Langkat Regency. This study 

aims to determine the effectiveness of the use of an electric knapsack sprayer in 

controlling weeds in oil palm plants. This assessment was carried out in Sirapit 

Subdistrict, Langkat Regency from April to June 2022. The location was chosen 

because the Sirapit Subdistric have residents is the majority of which cultivates 

oil palm. In determining the sample using purposive sampling, namely the sample 

was chosen intentionally in accordance with the research criteria desired to be 

the research sample. The data collection method used is the distribution of 

questionnaires/questionnaires and interviews. The analytical method used is a 

Likert scale to determine the level of effectiveness and multiple linear regression 

to determine the factors that influence the effectiveness of the use of an electric 

knapsack sprayer in controlling weeds on coconut plants in Sirapit District, 

Langkat Regency. Simultaneously the variables of age (X1), education (X2 ), the 

role of the extension worker (X3), experience (X4), land condition (X5), expertise 

(X6), and operational costs (X7) significantly affect the effectiveness of using an 

electric knapsack sprayer in controlling weeds in oil palm plantations. Whereas 

partially, the factors that significantly influence the effectiveness of using electric 

knapsack sprayers in controlling weeds in oil palm plantations are the role of 

extension workers (X3), land conditions (X5), expertise (X6), and operational 

costs (X7) while those that have no significant effect are age (X1), education (X2), 

and experience (X4). 

 

Keywords: effectiveness, electric knapsack sprayer, oil palm, herbicide, weed 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan penghasil minyak kelapa sawit (Elaeis guineensis 

Jacq) terbesar di dunia. Perkebunan kelapa sawit di Indonesia tiap tahunnya selalu 

mengalami peningkatan luas areal tanam yang selalu berhubungan dengan 

peningkatan produksi minyak kelapa sawit. Berdasarkan dari data statistik 2014 

sampai 2018 terjadi kenaikan dalam jumlah luas areal perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia dari 10.754.801 hektar menjadi 14.326.350 hektar. Namun, pada tahun 

2016 terjadi penurunan luas areal perkebunan kelapa sawit sebesar 58.811 hektar 

dari tahun 2015. Kemudian, produksi kelapa sawit total dalam bentuk CPO (Crude 

Palm Oil) di Indonesia mengalami kemajuan setiap tahunnya. Pada tahun 2014 

produksi minyak kelapa sawit mencapai 29.278.189 ton dalam bentuk CPO, 

meningkat menjadi 37.965.224 ton CPO pada tahun 2017. Pada tahun 2018 

produksi minyak sawit (CPO) mengalami peningkatan sebesar 42.883.631 ton. Hal 

ini terjadi karena adanya peningkatan luas areal tanaman kelapa sawit 

menghasilkan (Ditjenbun, 2020). 

Berdasarkan sumber data dari BPS Provinsi Sumatera Utara (2021) tentang 

statistik kelapa sawit Indonesia diketahui luas areal perkebunan rakyat di Sumatera 

Utara mencapai 417.809 ha dengan jumlah produksi mampu mencapai 513.867 ton. 

Dilihat dari tingginya jumlah produksi kelapa sawit tersebut menjadikan komoditi 

kelapa sawit sebagai salah satu usaha dibidang perkebunan yang masih diminati 

oleh masyarakat dikarenakan memberikan efek keuntungan yang cukup tinggi. 

Berdasarkan sumber data untuk Kabupaten Langkat sendiri, luas tanam dan 

hasil kelapa sawit untuk perkebunan rakyat adalah dengan total 74.765 Ha dan hasil 

Tandan Buah Segar yaitu 263.370 ton (Ditjenbun 2020). Kemudian menurut 

(Programa Penyuluhan Pertanian Kecamatan Sirapit 2021), komoditi tanaman 

kelapa sawit di Kecamatan Sirapit termasuk komoditi unggulan disana karena 

banyaknya pekebun yang menanami kelapa sawit hampir di setiap desa yang 

mencakup di Kecamatan Sirapit. Luas areal yang ditanami kelapa sawit di 

Kecamatan Sirapit adalah 2.469 ha. 

Perkebunan rakyat memiliki lahan yang luas, namun dari segi output, baik 

kuantitas maupun kualitas, perkebunan kelapa sawit skala kecil masih tertinggal 
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dari output perusahaan besar milik negara dan swasta. Banyak faktor yang 

mempengaruhi hasil kelapa sawit di Kecamatan Sirapit, mulai dari penggunaan 

benih yang baik, jarak tanam, pemupukan, pengendalian Organisme Pengganggu 

Tanaman (OPT), kastrasi, penunasan, dll. 

Salah satu kendala dalam pengelolaan kebun kelapa sawit rakyat ini adalah 

adanya gangguan yang disebabkan oleh gulma. Gulma adalah tanaman pengganggu 

selain tanaman budidaya. Gulma yang ada disekitaran tanaman kelapa sawit akan 

menjadi pesaing bagi tanaman utama yaitu kelapa sawit dalam memperebutkan 

energi cahaya, air, O2, CO2, dan ruang (Moenandir, 2010). Pengendalian gulma 

adalah kegiatan untuk menghentikan pertumbuhan gulma. Tanaman budidaya akan 

tumbuh secara maksimal apabila gangguan dari gulma dapat dikurangi atau 

ditiadakan (Moenandir, 2010). Untuk melakukan pengendalian gulma yang harus 

dilakukan terlebih dahulu adalah mengetahui jenis gulma dominan, tumbuhan 

budidaya, alternatif pengendalian, dampak ekonomi, ekologi, dan parasit (Yussa 

dkk, 2015). 

Pengendalian gulma herbisida di perkebunan kelapa sawit dapat dilakukan 

dengan menggunakan knapsack sprayer. Menggunakan penyemprot herbisida 

membutuhkan banyak kekuatan untuk menarik pompa, dan rasio gulma yang 

bersentuhan dengan larutan tidak merata karena larutan yang dilepaskan tidak 

stabil. Salah satu alternatif sprayer yang dapat menekan pertumbuhan gulma di 

perkebunan kelapa sawit adalah knapsack sprayer elektrik yang menggunakan 

tenaga elektrik untuk memompa sehingga tekanan yang diberikan konsisten dan 

laju gulma berkurang. 

Istilah elektrik sprayer merujuk kepada sprayer yang dioperasikan dengan 

elektrik bakar internal ataupun elektrik listrik. Alat ini juga dapat dioperasikan 

menggunakan elektrik bensin yang ukurannya sesuai atau sprayer yang 

dioperasikan menggunakan tenaga dari elektrik (Aspar, 2012). 

Berdasarkan hasil penentuan potensi lokasi (IPW) serta wawancara dengan 

salah satu pekebun dan penyuluh di Kecamatan Sirapit Kabupaten Langkat, 

umumnya petani belum mengetahui penggunaan knapsack sprayer elektrik untuk 

pengendalian gulma pada kelapa sawit secara efektif. Kemudian dapat dilihat 

bahwa produksi dan luas areal tanaman kelapa sawit terutama di Kecamatan Sirapit, 
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Kabupaten Langkat, Sumatera Utara terus mengalami peningkatan, akan tetapi 

tidak sesuai dengan yang diinginkan yaitu produktivitas kelapa sawit disana yang 

terus mengalami penurunan akibat adanya keberadaan gulma disekitaran tanaman 

kelapa sawit. Pengaruh gulma terhadap produktivitas tanaman kelapa sawit tidak 

langsung terlihat akan tetapi berjalan lamban. Hal yang sangat merugikan dari 

gulma ini ialah    terhambatnya pertumbuhan tanaman, penurunan produktivitas, 

penurunan kualitas dan kuantitas hasil tanaman hingga mahalnya biaya 

pengendalian (Barus, 2003).  

Keadaan ini dapat dilihat dengan keadaan perkebunan kelapa sawit di 

lapangan yang belum diaplikasikan atau penggunaan knapsack sprayer elektrik 

yang sesuai dengan efisiensinya. Penyemprotan herbisida memakai sprayer 

memberikan kelebihan di antaranya lebih efisien dari pada penyiangan dilakukan 

dengan tangan. Pengendalian gulma dengan cara penyemprotan herbisida 

menggunakan knapsack sprayer elektrik akan lebih hemat tenaga, waktu, dan biaya.  

Dari segi tenaga, cukup hanya 2 atau 3 orang yang melakukan pekerjaan 

penyemprotan herbisida menggunakan knapsack sprayer elektrik di lahan  dalam  

luasan  satu hektar,  berbeda  dengan cara  tradisional  yang  mungkin membutuhkan 

tenaga pekerja 15  hingga  20 orang untuk melakukan penyiangan lahan satu hektar 

per hari. Biaya pokok, semakin banyak tenaga pekerja untuk melakukan kegiatan 

penyiangan lahan semakin besar pula jumlah bayaran dalam memberikan upah 

yang harus ditanggung dan dibayarkan. Begitu juga dengan waktu pengerjaan,  

kegiatan penyemprotan  dengan knapsack sprayer elektrik akan  memakan  waktu  

lebih  cepat  dibandingkan dengan penyiangan  secara  tradisional.  Biaya, tenaga 

dan waktu tersebut bisa didapatkan dan dimanfaatkan untuk kegiatan lain yang 

dapat meningkatkan pendapatan petani (Aspar, 2012). 

Sehubungan dengan itu, penulis merasa perlu melakukan pengkajian 

menggunakan topik penggunaan knapsack sprayer elektrik dalam mengendalikan 

gulma pada tanaman kelapa sawit (Elais guineensis Jacq) dalam bentuk Tugas 

Akhir dengan judul “EFEKTIVITAS PENGGUNAAN KNAPSACK 

SPRAYER ELEKTRIK DALAM PENGENDALIAN GULMA PADA 

TANAMAN KELAPA SAWIT (Elais guineensis Jacq) di KECAMATAN 

SIRAPIT KABUPATEN LANGKAT” 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui beberapa permasalahan 

yang akan diangkat dalam pengkajian ini, antara lain: 

1. Bagaimana tingkat efektivitas penggunaan knapsack sprayer elektrik dalam 

pengendalian gulma pada tanaman kelapa sawit (Elais guineensis Jacq)  di 

Kecamatan Sirapit, Kabupaten Langkat ? 

2. Apakah faktor umur, pendidikan, peran penyuluh, pengalaman, keadaan lahan, 

keahlian dan biaya operasional berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan 

knapsack sprayer elektrik di Kecamatan Sirapit, Kabupaten Langkat ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat efektivitas penggunaan knapsack sprayer elektrik 

dalam pengendalian gulma pada tanaman kelapa sawit (Elais guineensis Jacq) 

di Kecamatan Sirapit, Kabupaten Langkat. 

2. Untuk mengetahui pengaruh umur, pendidikan, peran penyuluh, pengalaman, 

keadaan lahan, keahlian dan biaya operasional terhadap efektivitas penggunaan 

knapsack sprayer elektrik dalam pengendalian gulma pada tanaman kelapa 

sawit (Elais guineensis Jacq) di Kecamatan Sirapit, Kabupaten Langkat. 

 

1.4. Manfaat/Kegunaan 

Adapun manfaat/kegunaan dari pengkajian ini adalah : 

1. Bagi mahasiswa, pengkajian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian 

(Polbangtan) Medan. 

2. Bagi pengkaji, dapat dijadikan sebagai bahan tambahan informasi dalam 

penyusunan penelitian selanjutnya atau penelitian-penelitian sejenis. 

3. Bagi instansi terkait, diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan landasan 

dalam menentukan kebijakan terkait dengan pengembangan tanaman kelapa 

sawit skala kecil (masyarakat). 

4. Bagi pekebun, dapat memberikan informasi tentang seberapa besar efektivitas 

pekebun terhadap penggunaan knapsack sprayer dalam pengendalian gulma 
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pada tanaman kelapa sawit (Elais guineensis Jacq) di Kecamatan Sirapit, 

Kabupaten Langkat. 

 


